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Penelitian ini bertujuan yaitu: (1) mengetahui gambaran penggunaan 

media diorama pada siswa kelas V, (2) mengetahui gambaran hasil 

belajar siswa pada muatan IPA kelas V, dan (3) mengetahui mengetahui 

pengaruh pada penggunaan media diorama terhadap hasil belajar siswa 

pada muatan IPA kelas V UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota 

Makassar. Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil analisis deskriptif menunjukkan penggunaan 

media diorama berjalan dengan sangat efektif. Hasil analisis inferensial 

dengan menggunakan independent sample t-test menunjukkan terdapat 

perbedaan hasil post-test antara kelas eksperimen dan kontrol yang berarti 

adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang lebih 

baik daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa: (1) 

proses pembelajaran menggunakan media diorama berlangsung sangat 

efektif, (2) hasil tes siswa menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa pada muatan IPA kelas V, dan (3) penggunaan media diorama 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada muatan IPA kelas V UPT 

SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar. 

 

Kata Kunci: media diorama, hasil belajar siswa, IPA 

 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam hidup seseorang, dengan pendidikan 

seseorang akan mengalami banyak perkembangan baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor 

yang akan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang 

berkualitas akan membuat seseorang mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mampu 

mengantisipasi berbagai kemungkinan yang akan terjadi. Dayana dkk (2021) mengatakan bahwa 

pendidikan berfungsi untuk mengembangkan apa yang secara potensial dan faktual yang telah 

dimiliki siswa dan tidak hanya berusaha untuk mencapai hasil atau proses belajar akan tetapi 

bagaimana cara memperoleh hasil atau proses yang terjadi pada anak. 

 Berdasarkan pengertian pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 

2003 pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka proses pembelajaran harus berjalan 

dengan baik dan kondusif agar potensi yang dimiliki siswa dapat dikembangkan semaksimal 
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mungkin. Proses pembelajaran saat ini guru dituntut untuk melaksanakan sistem pembelajaran yang 

aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa. 

 Proses pembelajaran memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan. Komponen 

pendidikan dalam proses pembelajaran meliputi tujuan, isi, metode, media pembelajaran, lingkungan, 

guru, dan siswa. Beberapa komponen tersebut memiliki peran masing-masing namun saling 

mendukung dalam proses pembelajaran. Putra & Suniasih (2021) mengatakan bahwa komponen 

pendidikan berupa media pembelajaran dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan 

pesan ajar kepada siswa. Pembelajaran juga dapat dioptimalkan dengan menggunakan media 

pembelajaran guna memotivasi siswa, serta menarik perhatian siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung (Yunanto & Ninawati, 2022). 

 Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung 

keterlaksanaan pembelajaran. Gerlach & Ely (Nurfadhillah, 2017) mengatakan bahwa media 

pembelajaran adalah kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Sedangkan menurut Hamid dkk (2020) media pembelajaran 

merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan, meransang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan sehingga terdorong serta terlibat dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran sangatlah beragam. Salah satu jenis media pembelajaran adalah media tiga 

dimensi. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (Sonah, 2018) mengatakan bahwa klasifikasi media tiga 

dimensi yaitu model padat (solid model), model penampang (cutaway model), model susun (build-up 

model), model kerja (working model), mock-up dan diorama. Media diorama adalah salah satu jenis 

media yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Munadi (Hendrik dkk., 2021) 

mengatakan bahwa media diorama adalah pemandangan tiga dimensi dalam ukuran kecil untuk 

memperagakan atau menjelaskan suatu keadaan atau fenomena yang menunjukkan aktivitas. Pendapat 

lain dikemukakan oleh Nursehah & Ristianingsih (2022) mengatakan bahwa media diorama adalah 

sebuah gambaran visual yang bertujuan untuk memanipulasi pemandangan sebenarnya yang disajikan 

dalam bentuk tiga dimensi. Sedangkan menurut Maulana dkk (2022), yang menyatakan bahwa media 

diorama digunakan sebagai alternatif untuk menggambarkan suatu peristiwa sebenarnya kedalam 

bidang ilustrasi tiga dimensi yang lebih kecil. 

 Media diorama ini cocok diaplikasikan dalam pembelajaran khususnya muatan IPA karena 

dapat memberikan gambaran/pemandangan visual dari pokok yang sebenarnya dalam bentuk kecil. 

Wahidar (2018), menjelaskan bahwa media diorama dibagi menjadi tiga jenis yaitu diorama tertutup, 

diorama terbuka, dan diorama lipat. Media diorama umumnya dibuat sebagai miniatur keadaan alam, 

yang merupakan materi pokok dalam muatan IPA. Penggunaan media diorama pada proses 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ketercapaian kompetensi dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Menurut Ramadhani dkk (2020) 

http://www.journal/


Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jmp 

JURNAL METAFORA PENDIDIKAN 

Vol 1, No 1, Agustus 2023, hal 81-87 

E-ISSN: 3025-0102 

 

 

83 

mengatakan bahwa belajar merupakan bagian dari suatu proses yang memungkinkan munculnya 

perubahan sebuah tingkah laku yang baru dari sebuah proses alami dan berdasarkan pengalaman. 

Sedangkan menurut Susanto (2018) menjelaskan bahwa hasil belajar siswa diperoleh melalui 

penilaian yang dilakukan guru setelah proses pembelajaran, beberapa aspek yang menentukan 

pencapaian hasil belajar siswa diantaranya rata-rata nilai, nilai tertinggi, nilai terendah, dan ketuntasan 

secara klasikal. 

Kualitas dan keberhasilan belajar siswa akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan 

ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan siswa. Simbolon (Aris & Afina, 2022) menjelaskan bahwa hasil belajar 

adalah suatu pencapaian dalam bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar. Namun, Pembelajaran masih diwarnai dengan 

metode ceramah, penugasan, dan gurunya bersifat lebih aktif dibandingkan siswa. Sehingga 

pembelajaran terlihat lebih monoton, media yang digunakan kurang bervariasi. Hal tersebut membuat 

siswa cenderung menganggap IPA sebagai muatan pelajaran yang membosankan dan sulit, dan pada 

akhirnya membuat hasil belajar siswa menurun. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 27 Februari 

2023 di UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli, guru mengatakan bahwa banyak siswa yang 

kurang aktif dan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran khususnya pada muatan IPA, hal ini 

menyebabkan hasil belajar pada muatan IPA masih tergolong rendah. Melihat uraian permasalahan 

tersebut, perlu dilakukan upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran, salah 

satunya dengan memilih media pembelajaran yang tepat. Dilihat dari kelebihan yang dimiliki, media 

diorama diharapkan mampu mendukung proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil belajar yang 

lebih baik khususnya pada muatan IPA. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakan jenis desain penelitian Quasi 

Experimental dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di 

UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar pada tanggan 11-25 Mei 2023. Dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan yaitu kelas V UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota 

Makassar tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari kelas VA dan kelas VB dengan jumlah siswa 

secara keseluruhan ialah 81 orang. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah tes, 

observasi, dan dokumentasi sedangkan instrumen penelitian yang digunakan ialah tes hasil belajar 

siswa, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan dokumentasi.  

 Prosedur penelitian ini diuraikan menjadi tiga yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap akhir. Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yang 
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digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah dikumpulkan. Data yang dianalisis ialah data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran di 

kelompok eksperimen serta hasil pre-test dan post-test kelompok eskperimen dan kelompok kontrol. 

Selanjutnya analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan 

menggunakan Independent Sample T-Test. Dimana dalam analisis statistik inferensial ini terdiri dari 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

 Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar. 

Dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, pertemuan ke-1 ialah pemberian soal pre-test dan pertemuan 

ke-2 sampai pertemuan ke-3 diberikan perlakuan atau penggunaan media diorama pada kelas 

eksperimen dan penggunaan media gambar pada kelas kontrol sebagai pembanding, sedangkan 

pertemuan ke-4 pemberian soal post-test untuk mengetahui pemahaman siswa setelah diberikan 

perlakuan. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas eskperimen peneliti dibantu oleh seorang 

observer untuk mengamati keterlaksanaan pembelajara menggunakan media diorama. Hasil statistik 

deskriptif yang berkaitan dengan nilai pretest dan posttest siswa pada kelompok eksperimen 

menggunakan media diorama dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi dan Persentase Skor Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Pada Kelas Eksperimen  
No Skor Kategori Pre-test Post-test 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1 <20 Sangat Kurang 

Baik 

- - - - 

2 21 – 40 Kurang Baik 5 12.20% - - 

3 41 – 60 CukupBaik 17 41.46% 1 10% 

4 61 – 80 Baik 17 41.46% 17 65% 

5 81 – 100 Sangat Baik 2 4.88% 23 25% 

Jumlah 41 100% 41 100% 

 

 Dari tabel 1. diketahui bahwa dari 41 siswa di kelas eksperimen yang mengikuti pre-test 

yang memperoleh nilai pada kategori sangat kurang baik tidak ada, kurang baik sebanyak 5 orang 

dengan persentase 12.20%, kategori cukup baik sebanyak 17 orang dengan persentase 41.46%, 

kategori baik sebanyak 17 orang dengan persentase 41.46%, dan kategori sangat baik sebanyak 2 

orang dengan persentase 4.88%. Sedangkan pada post-test diketahui bahwa siswa yang memperoleh 

nilai kategori sangat kurang baik dan kurang baik tidak ada, cukup baik sebanyak 1 orang dengan 

persentase 2.44%, kategori baik sebanyak 17 orang dengan persentase 41.46%, dan kategori sangat 
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baik sebanyak 23 orang dengan persentase 56.1%. Uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test 

dilakukan dengan menguji hasil pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Data dikatakan signifikansi apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05.  

Tabel 2. Independent Sample T-Test Pre-test Kelas Eksperimen dan Pre-test Kelas Kontrol 

Data T Df Sig (2 – taiteld) Keterangan 

Pre-test Kelas eksperimen dan 

Pre-test Kelas kontrol 

-1.601 79 0.113 0.113 > 0.05 = tidak 

ada perbedaan 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan.eksperimen dan post-test 

kelas kontrol.  

Tabel 3. Independent Sample T-Test Post-test Kelas Eksperimen dan Post-test Kelas Kontrol 

Data T Df Sig (2 – tailed) Keterangan 

Post-test Kelas eksperimen dan 

Post-test Kelas kontrol 

4.291 79 0.000 0.000 < 0.05 = 

ada perbedaan  

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa probabilitas lebih kecil dari 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan secara signifikan artinya terdapat pengaruh pada penggunaan media diorama 

terhadap hasil belajar siswa pada muatan IPA. Dengan demikian dalam uji hipotesis dihasilkan 

kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima dengan Ha ialah terdapat pengaruh pada penggunaan media 

diorama terhadap hasil belajar siswa pada muatan IPA kelas V UPT SPF SD Inpres Unggulan 

Toddopuli Kota Makassar.  

 

Pembahasan  

 Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan media diorama dapat dikatakan memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada muatan IPA. Hal ini dibuktikan 

dengan persentase hasil observasi yang dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kategorisasi tersebut didasarkan pada tabel kategorisasi keterlaksanaan proses pembelajaran menurut 

Arikunto (2013). Hasil pengamatan pada pertemuan pertama dengan persentase keterlaksanaan 

pembelajaran berada pada kategori efektif, Kemudian pada pertemuan kedua persentase 

keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat efektif. 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut ditemukan hasil belajar siswa kelas VB pada 

kelas eskperimen bahwa hasil pre-test berada pada ketagori cukup baik sedangkan pada hasil post-test 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) termasuk pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media diorama memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Siswa 

pada kelas eksperimen mampu memahami dengan cepat materi mengenai siklus air dengan 
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menggunakan media diorama. Dengan tampilan yang menarik membuat siswa terlihat bersemangat 

dan antusias saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hamid dkk (2020), 

yang mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan perantara atau pengantar sumber pesan 

dengan penerima pesan, meransang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan sehingga terdorong 

serta terlibat dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa menggunakan media diorama ini menunjukkan 

peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan media gambar, dengan 

demikian hasil penelitian ini menunjukkan kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa kelas eksperimen yang mendapat perlakuan dengan menggunakan media diorama pada proses 

pembelajarannya dan kelas kontrol yang menggunakan media gambar sebagai pembanding. Dari hasil 

statistik menggunakan uji Independent Sample T-Test diperoleh nilai perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. Serta menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eskperimen dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa 

kelas kontrol. Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Independent Sample T-Test diperoleh 

nilai signifikan t lebih kecil dari nilai probabilitas, maka H0 (hipotesis null) ditolak dan Ha (hipotesis 

alternatif) diterima.  

Proses pembelajaran menggunakan media diorama menunjukkan adanya peningkatan terhadap 

hasil belajar siswa di kelas. Hal tersebut sejalan pula dengan hasil penelitian yang dijabarkan oleh 

Sonah (2018) bahwa penggunaan media diorama ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA. Proses pembelajaran menggunakan media diorama menunjukkan adanya 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa di kelas. Hal tersebut sejalan pula dengan hasil penelitian 

yang dijabarkan oleh Sonah (2018) bahwa penggunaan media diorama ini sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

 

SIMPULAN  

 Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media diorama dalam proses pembelajaran kelas 

eskperimen pada kelas V UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar berlangsung 

dengan sangat efektif. Peningkatan hasil belajar siswa pada muatan IPA Kelas eksperimen di kelas V 

UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa pada muatan IPA kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan kelas eksperimen lebih 

banyak menunjukkan jumlah siswa pada kategori sangat baik dibandingkan dengan jumlah siswa pada 

kelas kontrol. Media diorama berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada muatan IPA kelas 

V UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis 

http://www.journal/


Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jmp 

JURNAL METAFORA PENDIDIKAN 

Vol 1, No 1, Agustus 2023, hal 81-87 

E-ISSN: 3025-0102 

 

 

87 

dengan diperoleh t hitung > t tabel sehingga Ha diterima Media Diorama berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada muatan IPA. 
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